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Abstrak

Layanan tutorial online (tuton) atau layanan yang menggunakan sarana teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) yang sudah berkembang dengan cepat saat ini. Sebagai
Perguruan Tinggi yang menggunakan sistem pendidikan jarak jauh, Universitas Terbuka (UT)
sangat tepat apabila mengunakan sarana TIK sebagai bantuan untuk memberikan layanan
bagi mahasiswanya. Melalui layanan tuton ini diharapkan mahasiswa dapat mengakses
dengan baik materi maupun materi pengayaan. Aksesibilitas mahasiswa terhadap layanan
tuton ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih pada materi pembelajaran
yang diberikan dan dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh nilau ujian akhir
semester sesuai yang diharapkan. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
aksesibilitas mahasiswa dan tutor pada tutorial online terhadap prestasi mahasiswa dalam
unjian akhir semester (UAS). Objek penelitian adalah mahasiswa D2 Perpustakaan dalam
masa ujian 2014.1 pada tiga mata kuliah yaitu PUST2251 Pengolahan Bahan Nonbuku,
PUST2254 Promosi Jasa perpustakaan, dan PUST2256 Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan.
Ketiga matakuliah tersebut dipilih merupakan mata kuliah ampuan dari peneliti, sehingga
aktifitas dalam aksesibilitas mahasiswa dapat terpantau. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengaji aksesibilitas mahasiswa dalam tuton, menganalisis hubungan akseibilitas terhadap
evaluasi belajar (UAS). Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menganalisis jumlah akses mahasiswa terhadap tuton
dan hasil UAS mahasiswa yang mengikuti tutorial online pada masa registrasi 2014.1. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa total akses terhadap nilai UAS belum ada hubungan atau
pengaruh yang signifikan secara mayoritas, tingkat aksesibilitas mahasiswa terhadap tuton
sangat bervariatif, dari tingkat yang paling rendah di bawah 20 kali sampai 300 kali. Tingkat
aksesibilitas mahasiswa dari ketiga mata kuliah sebagai sampel adalah sama. Tingkat
aksesibilitas mahasiswa ini tergantung pada keaktifan mahasiswa masing-masing

Kata kunci : tuton, online instructional, pengaruh prestasi belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran di Universitas Terbuka (UT) merupakan pembelajaran mandiri,
karena UT merupakan perguruan tinggi yang menerapkan sistem pembelajaran jarak
jauh.Dalam pembelajaran mandiri mahasiswa dituntut untuk memiliki tanggung
jawab dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi usahanya.Dalam
rangka mendukung mahasiswa UT untuk belajar mandiri, UT perlu menyediakan
semua sarana dan prasarana agar mahasiswa dapat mengakses dengan mudah dan
cepat informasi yang dibutuhkan.

Aksesibilitas mahasiswa UT sebagai mahasiswa jarak jauh sangatlah
diperlukan, karena mahasiswa harus berinteraksi dengan universitas di mana dia
belajar.Interaksi yang dibutuhkan mahasiswa disamping interaksi untuk pengurusan
dokumen akademik, juga interaksi kepada dosen untuk berkonsultasi atau
bimbingan akademik yang berhubungan dengan materi pembelajaran.Interaksi
mahasiswa dengan dosen dapat dilakukan pada layanan belajar yang disebut tutorial
online (Tuton).Layanan tuton ini merupakan layanan wajib yang harus diberikan
pendidikan jarak jauh kepada mahasiswanya.Karena tutorial online merupakan
layanan pembelajaran untuk mahasiswa UT.

Dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Padmo dan Toha (2003)
tentang aksesibilitas mahasiswa jarak jauh, menyatakan bahwa aksesibilitas yang
diperlukan mahasiswa adalah ketersediaan dan kemudahan untuk menggunakan
media.Ketersediaan media pada konteks ini adalah ketersediaan materi
pembelajaran dalam bentuk media yang dapat diakses secara online.Sehingga
aksesibilitas yang diperlukan mahasiswa berkaitan dengan tutorial online adalah
ketersediaan dan kemudahan untuk pelaksanaan tutorial.Dalam hal ini UT harus
menyediakan materi dan sarana akses yang memadai.

Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat dan pesat dirasakan
sangat membantu UT dalam menyediakan sarana dan prasarana akses bagi

masyarakat khususnya mahasiswa.Akses mahasiswa terhadap UT dapat dilakukan
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dalam dua (2) cara yaitu akses secara fisik atau nyata dan akses secara maya. Akses
secara fisik atau nyata mahasiswa dapat datang langsung ke Unit Program Belajar
Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ-UT)yang berada di ibu kota provinsi maupun
UT Pusat, sedang secara maya mahasiswa dapat mengakses melalui homepage atau

laman UT seperti gambar di bawah ini.
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Dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang
sangat cepat, membantu mahasiswa UT dalam mengakses segala fitur yang diberikan
pada laman UT.Salah satu fitur yang ada pada laman UT adalah tutorial
online.Layanan tutorial online merupakan salah satu layanan yang harus diakses
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Sarana TIK begitu beragam
yang ada di pasaran, sarana TIK yang paling mudah dan hamper semua orang
menggunakan dalah handphone (Hp). Dengan handphone masyarakat dapat berkirim
surat, berita, menelpon bahkan mencari atau akses internet mudah, murah dan
cepat. Selain handphone sarana yang dapat digunakan adalah laptop atao
notebook.Kedua sarana tersebut untuk dapat mengakses internet harus
dihubungkan dengan modem.Akan tetapi mahasiswa atau masyarakat dapat juga
mengakses internet dengan datang ke WARNET atau warung network yang
menyediakan jaringan internet.

UT sebagai pendidikan tinggi yang menerapkan sistem pembelajaran jarak
jauh, dengan bantuan teknologi informasi memberikan layanan secara jarak jauh
juga. Salah satu layanan yang diterapkan oleh UT yaitu layanan bantuan belajar
berupa tutorial. Layanan tutorial diberikan untuk membantu mahasiswa dalam
memahami materi pembelajaran yang diberikan secara cetak dalam bentuk bahan

-
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ajar (modul). Materi dalam tutorial online merupakan singkatan atau pengayaan
bahan ajar cetak yang wajib dipelajari mahasiswa.Dalam pendidkan jarak jauh (PJJ),
seberapapun pentingnya bahan ajar yang akan disampaikan dan betapapun baiknya
teknik penyampaian, akan menjadi sia-sia apabila peserta didik tidak memiliki akses
terhadap media yang membawa bahan ajar tersebut. Gambaran ini menunjukkan
bahwa akses atau ketersediaan dan kemudahan menggunakan media belajar bagi
peserta didik sangat mempengaruhi proses pembelajaran dalam PJJ.

Tutorial merupakan salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan
perguruan tinggi jarak jauh, karena dengan tutorial mahasiswa dapat berinteraksi
dengan tutor.Dengan tutorial akan membantu mahasiswa dalam belajar memahami
materi yang diberikan menggunakan media cetak, karena tutorial ini sangat penting
dan digunakan sebagai alat bantu mahasiswa dalam mempelajari materi bahan ajar,
maka tutorial mulai dilaksanakan. Seperti telah disebutkan di atas bahwa ada 2
macam tutorial yaitu tutorial tatap muka dan tutorial elektronik. Di UT,untuk tutorial
tatap muka penyelenggaraannya diserahkan ke UPBIJJ-UT, sedangkan tutorial
elektronik diselenggarakan UT Pusat. Karena penyelenggaraan tutorial elektronik
menggunakan sarana prasarana seperti komputer, sambungan telepon, dan
sambungan jaringan internet, maka tutorial elektronik pelaksanaannya oleh UT
Pusat.

Pelaksanaan tutorial online tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak
tersedia tutor yang berkompeten. Sebagai tutor tuton, dituntut juga untuk
membimbing kegiatan tutorial melalui online. Sehingga tutorpun dituntut untuk
melek teknologi informasi dan komunikasi. Dari kediaman tutor harus dapat
mengakses jaringan agar dapat mengoperasikan aplikasi tutorial online. Di samping
itu tutor harus memahami benar caramemberikan materi pada aplikasi tutorial
online. Pelaksanaan tutorial online ini sangat tergantung kepada jaringan internet
dan sarana yang menunjang seperti komputer.Tuton dapat berjalan lancar apabila
aksesibilitas mahasiswa dan tutor dalam kegiatan tuton baik memberikan materi
bagi tutor, maupun membaca materi dan mengirim tugas bagi mahasiswa dilaukan
dengan lancar.
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Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Wahyuningsih
(2011) tentang layanan tutorial online, mahasiswa yang aktif mengikuti tuton dapat
meningkatkan prestasi yang dicapai, kemudian mahasiswa menyatakan bahwa
dengan tutorial online dan akses internet yang dapat dilakukan di mana saja
membantu mahasiswa dalam pembelajaran terutama mengakses tutorial online.
Disamping itu Susanti (2007) dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Faktor
Internal Mahasiswa Terhadap Partisipasi Mahasiswa dalam Tutorial Online”
menyatakan bahwa akses mempunyai pengaruh yang kuat terhadap tingkat
partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran melalui media internet.

Tutorial online sebagai salah satu bantuan belajar yang diberikan UT kepada
mahasiswanya diharapkan dapat membantu dalam mendapatkan nilai ujian akhir
semester yang lebih baik dan memenuhi standar kelulusan yang ditentukan oleh
tutor.Karena mulai tahun 2014 ditetapkan kebijakan bahwa nilai bantuan belajar
dapat membantu kelulusan apabila nilai UAS sendiri adalah minimal 30.

Dari latar belakang tersebut di atas peneliti ingin mengangkat permasalahan
aksesibilitas mahasiswa dan tutor tehadap tutorial online terhadap prestasi
mahasiswa dalam ujian akhir semester (UAS) pada program studi perpustakaan.

Dalam penelitian ini, peniliti akan melihat prestasi atau hasil ujian akhir
semester (UAS) dari mata kuliah PUST2251, PUST2254, dan PUST2256. Ketiga mata
kuliah tersebut dipilih karena merupakan mata kuliah ampuan dari peniti, sehingga

kegiatan dan keaktifan mahasiswa dalam tutorial online dapat terpantau.

PERUMUSAN MASALAH
Melihat kenyataan di atas peneliti mengajukan permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat aksesibilitas mahasiswa terhadap tuton?
2. Bagaimanakah tingkat aksesibilitas tutor dalam tuton?
3. Bagaimamakah kendala pada pelaksanaan tuton baik dari segi tutor dan
mahasiswa?

4. Bagaimanakah hubungan aksesibilitas tuton terhadap evaluasi hasil belajar?
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B. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Mengkaji manfaat aksesibilitas tutor terhadap tuton
2. Mengkaji aksesibilitas mahasiswa dalam tuton
3. Mengkaji kendala tutor dan mahasiswa dalam pelaksanaan tuton
4

Menganalisis hubungan aksesibilitas tuton terhadap evaluasi hasil belajar

C. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Memberikan masukan pada pelaksanaan teknis tuton

2. Memberikan masukan agar interaktif tutor dengan mahasiswa dapat meningkat.

Aksesibilitas Tuton 2014
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BAB II
TIUNJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Tutorial

Agar dapat memahami hakikat tutorial maka perlu terlebih dulu mengerti apa
maksud atau arti tutorial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (ed. 3, 2007) tutor
diartikan sebagai (a) orang yang memberi pelajaran (membimbing) pada seseorang
atau sejumlah kecil siswa di rumah, bukan di sekolah; (b) dosen yang membimbing
sejumlah mahasiswa di pelajarannya. Sedangkan tutorial diartikan sebagai (a)
pembimbingan kelas oleh seorang pengajar (tutor) untuk seorang mahasiswa atau
sekelompok kecil kecil mahasiswa; (b) pengajaran tamaban melalui tutor.

Melihat definisi di atas bahwa tutorial mempunyai sifat membimbing dalam
pembelajaran baik secara individu maupun kelompok kecil bukan di
sekolah.Sehingga tutorial ini dilaksanakan di luar kegiatan sekolah. Dengan demikian
tutorial ini dapat dilakukan dimanapun berada asal ada interaksi antara tutor dengan
siswa/pembelajar. Interkasi inilah yang merupakan bantuan belajar terhadap
pembelajar karena dalam tutorial ini ada timbal balik yaitu tutor memberikan materi
sedangkan pembelajar menerima dan memberikan masukan atau pertanyaan untuk
lebih memahami materi yang diberikan tutor.

Bila dikaji dengan pelaksanaan tutorial di UT, berarti UT sebagai institusi belajar jarak
jauh tidak mengesampingkan bantuan belajar tesebut. Melihat kenyataan sekarang
UT telah mengembangkan berbagai bantuan belajar bukan saja tutorial akan tetapi
masih banyak lagi bantuan belajar yang diberikan UT untuk mahasiswanya. Bantuan
belajar yang dikembangkan bantuan belajar berbasiskan komputer, ini adalah
dampak atas perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dengan sangat
cepat berkembang. Bantuan belajar tersebut antara lain (a) Computer Aided
Instructional yag disingkat CAl bantuan belajar menggunakan CAIl ini pembelajar
tidak dapat berinteraksi langsung dengan tutor karena tutor hanya memberikan
materi dalam bentuk program dan tidak terkoneksi langsung dengan jaringan
sehingga pembelajar tidak dapat langsung berkomunikasi dengan tutor. (b) web-
suplemen merupakan materi berbasiskan web, bantuan belajar berbasiskan web ini
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bisa diakses oleh mahasiswa melalui website akan tetapi dalam web tersebut juga
tidak ada akses langsung ke tutor. Mahasiswa masih bisa menghubungi tutor melalui
email yang alamatnya tercantum pada awal materi diberikan. Kemudain layanan
yang lain adalah layanan tutorial online (tuton). Dalam tuton ini mahasiswa dapat
langsung memberikan komentar atau pertanyaan kepada tutor, dimana tutor secara

periodic memberikan jawaban atau mengomentari juga.

B. Tutorial Sebagai Bantuan Belajar

Mahasiswa yang belajar dengan sistem jarak jauh dituntut untuk mampu mandiri
dalam menyelesaikan segala masalah yang dihadapi, juga dituntut untuk dapat
belajar mandiri, namun demikian penyelenggara pendidikan jarak jauh wajib
menyediakan layanan bantuan belajar. Belawati dalam Adnan (2007) menyatakan
bahwa layanan bantuan belajar bagi mahasiswa jarak jauh adalah segala bentuk
bantuan yang diberikan kepada mahasiswa agar proses studi mereka lancar mulai
saat registrasi , proses belajar, saat ujian bahkan saat selesai ujian. Dalam arti sempit
layanan bantuan belajar adalah layanan yang diberikan penyelenggara pendidikan
kepada mahasiswanya dalam mempelajari materi ajar atau pada saat proses belajar
berlangsung. Layanan dalam mempelajari materi ajar ini sering disebut tutorial.

Tutorial merupakan salah satu bantuan belajar yang diberikan untuk mahasiswa.

Menurut Holmberg dalam Wardani (2000) menjelaskan bahwa tutorial mempunyai

fungsi sebagai berikut:

1. Memenuhi kebutuhan mahasiswa untuk melakukan interaksi akademik dengan
tutor dan dengan sesama mahasiswa. Melalui interaksi ini mereka dapat
memecahkan berbagai masalah akademik yang dihadapinya

2. Membantu atau memberi kesempatan kepada mahasiswa  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir

3. Membantu mahasiswa menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh melalui tugas-tugas yang diberikan oleh tutor dan kemudian diperiksa,

dikomentari, dan didiskusikan oleh tutor.
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4. Khusus untuk tutorial tatap muka, mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan untuk
bersosialisasi, sehingga kesepian/rasa keterisolasian yang dialami sebagai
mahasiwa PTJJ dapat dikurangi.

5. Meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar, lebih-lebih jika kegiatan
tutorial mampu menumbuhkan persaingan akademik yang sehat diantara
mahasiswa

6. Memicu, memacu, dan membiasakan mahasiswa untuk belajar mandiri; oleh
karena itu, tutorial harus mampu membuka jalan bagi mahasiswa untuk
melakukan kegiatan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menciptakan kondisi
yang kondusif, yaitu kondisi,lingkungan, dan penilaian yang menumbuhkan

keinginan untuk belajar.

Dari fungsi di atas dapat dilihat bahwa dengan mengikuti tutorial secara aktif berarti
mahasiswa dapat berinteraksi dengan tutor, membantu mahasiswa dalam
mengembangkan pola pikir serta dapat menerapkan ketrampilan yang diperoleh dari
tugas-tugas yang diberikan oleh tutor. Apabila mahasiswa mengikuti layanan
bantuan belajar (tutorial) ini dengan rajin, dan aktif kemungkinan akan dapat
meningkatkan hasil evaluasi/prestasi belajarnya.

Tutorial online (TUTON) yang diselenggarakan oleh UT tidak terlepas dari
komunkasi elektronik. Infrastruktur komunikasi elektronik adalah adanya perangkat
komputer yang tersambung dengan jaringan internet. Pada saat ini infrastruktur
tersebut boleh dikatakan sudah sampai ke kota kecamatan, walaupun pada daerah-
daerah tertentu masih belum terjangkau infrastruktur tersebut. Dengan telah
tersedianya infrastruktur tersebut diberbagai daerah sampai ke pelosok daerah
Indonesia, maka merupakan suatu keuntungan bagi lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan sistem pendidikan jarak jauh.Karena penyelenggaraan layanan
belajar berbantuan komputer (tutorial online) dapat berjalan dengan baik dan
lancar.

Perkembangan penyelenggaraan Tuton ini seiring dengan mahasiswa terbiasa
menggunakan media berbantuan komputer maupun jaringan internet.Bantuan

belajar secara Tuton dipergunakan untuk mengatasi masalah jarak dan waktu.Media

Aksesibilitas Tuton 2014

13



komunikasi jarak jauh ini memungkinkan kemampuan untuk melakukan komunikasi
baik secara personal maupun secara grup/kolektif, sehingga dapat lebih optimal
memenuhi karakteristik dan kebutuhan mahasiswa dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan tutor.

UT dalam menyelenggarakan tutorial online mempunyai beberapa tujuan
antara lain(Pedoman Tutorial, JKOK TR0O, 2004): (a) Mengoptimalkan pemanfaatan
jaringan internet untuk memberikan layanan bantuan belajar kepada mahasiswa; (b)
Memungkinkan proses pembelajaran jarak jauh di desain lebih komunikatif dan
interaktif Link; (c) Memberi alternatif pilihan bagi mahasiswa yang memiliki akses
terhadap jaringan internet untuk memperoleh layanan bantuan belajar secara

optimal.

C. Aksesibilitas

Istilah akses sering kali digunakan dan diucapkan oleh masyarakat, karena istilah
akses ini digunakan untuk masuk atau menjangkau sesuatu yang diinginkan, dan
kegiatan mengakses digunakan istilah aksesibilitas.Menurut Kamus besar Bahasa
Indonesia  (kbbi.web.id) istilah akses diartikan sebagai jalan masuk,
meneruskan.Apabila dirujuk pada Wikipedia sebagai ensiklopedi online yang
didapatkan adalah istilah aksesibilitas yang berarti derajat kemudahan dicapai oleh
orang, terhadap suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan.Kemudahan akses
tersebut diimplementasikan pada bangunan gedung, lingkungan dan fasilitas umum
lainnya.

Dalam kaitannya dengan UT sebagai lembaga pendidikan yang menerapkan
sistem pembelajaran jarak jauh, maka akses merupakan jalan masuk bagi mahasiswa
yang akan menghubungi atau menggunakan fasilitas dan layanan yang diberikan oleh
UT. Akses mahasiswa terhadap UT sangat diperlukan, sehingga dalam Rencana
Stategis (Renstra) UT tahun 2004, disebutkan bahwa UT menetapkan peningkatan
akses mahasiswa terhadap sumber belajar dan pada tahun 2010 harus tercapai titik
akses layanan akademik sepenuhnya di Kabupaten/Kota dan Kecamatan. Menurut
Susanti (2007) menyatakan bahwa akses mempunyai pengaruh yang kuat terhadap

tingkat partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran melalui media internet.
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Pengertian akses terhadap media terkait erat dengan aspek ketersediaan dan
kemudahan memperoleh atau menggunakan media.

Dari beberapa pendapat diatas tentang akses maupun aksesibilitas, bahwa
kedua istilah tersebut berarti memberikan jalan masuk atau sarana agar mahasiswa
atau pembelajar dapat menghubungi tempat maupun media pembelajaran yang
diberikan.Sebagai pendidikan yang menggunakan sisitem pendidikan jarak jauh (PJJ)
dan memberikan layanan tutorial secara online dengan bantuan TIK yang
berkembang dengan pesat, maka memang seharusnya UT memberikan akses yang

mudah dan cepat.

D. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil suatu proses pebelajaran yang berakhir
adanya evaluasi belajar. Prestasi belajar tersebut dapat dilihat dengan kode, angka
atau huruf dalam suatu laporan pembelajaran seorang peserta didik baik formal
maupun nonformal.Ada beberapa pendapat tentang prestasi belajar seperti berikut:

“Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
belajar”  (http://www.cantiknya-ilmu.co.cc/2011/01/  pengertian-prestasi-
belajar.html).

“Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen
tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran
dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf
maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak
pada periode tertentu”

(http://ian43.wordpress.com/2010/11/11/ pengertian-prestasi-belajar/).

Dari kedua pengertian tentang prestasi belajar tersebut di atas, untuk
mencapai suatu prestasi yang baik harus melalui proses pembelajar, usaha belajar
dan melalui pengukuran dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang
relevan. Sehingga untuk mencapai suatu prestsi belajar yang ada beberapa faktor
yang mempengaruhi antara lain, faktor dari dalam dan faktor dari luar.

a. Faktor dari dalam terdiri atas
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1)

2)

3)

4)

Kecerdasan/intelegensi adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya.

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai
kecakapan pembawaan.

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenai beberapa kegiatan

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut
merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan

belajar.

b. Faktor dari dalam terdiri atas

1)

2)

3)

Keadaan Keluarga. Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam
masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan.

Keadaan Sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena
itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih
giat.

Lingkungan Masyarakat, di samping orang tua, lingkungan juga merupakan
salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam
sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak,
sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan

lingkungan dimana anak itu berada.

Agar dapat mencapai prestasi belajar yang diinginkan, maka seorang peserta

didik dalam hal ini mahasiswa dapat memperkecil kendala-kendala yang dihadapi.
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E. Kerangka Pemikiran

Mahasiswa D2

>

Perpustakaan

Pelaksanaan TUTON
PUST2251
PUST22543
PUST2256

Hasil UAS

Kerangka berpikir yang peneliti gunakan untuk dasar penelitian adalah Mahasiswa D2

Perpustakaan yang mengikuti tutorial online dalam 3 mata kuliah tersebut secara aktif,

aksesibilitas mahasiswa diharapkan dapat mempengaruhi nilai tutorial online dan nilai UAS

dari mata kuliah tersebut.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menuturkan
dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan
fenomena yang terjadi saat penelitian berlansung dan menyajikannya apa adanya
(Subana, 2001: 26).Dalam penelitian deskriptif ini menuturkan dan menafsirkan data
yang berkenaan dengan sikap dan pandangan yang menggejala saat sekarang,
hubungan antarvariabel, pengaruh terhadap suatu kondisi, perbedaan antarfakta,
dan lain-lain.Metode ini memungkinkan studi kuantitatif yang mengukur dan

menampilkan fakta melalui teknik survai, tes, interview, angket dan lain-lain.

B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteleti. Dalam hal penelitian ini
populasi yang digunakan adalah Tutor dan mahasiswa D2 Perpustakaan FISIP-UT
yang mengikuti Tuton mata kuliah PUST2251, PUST2254, dan PUST2256pada masa
registrasi 2014. 1
Sampel yang digunakan adalah mahasiswa yang aktif dalam mengikuti Tuton
tersebut. Klasifikasi aktif di sini adalah mahasiswa yang memberikan akses,

komentar, tanggapan dan mengumpulkan tugas-tugas dalam Tuton.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data yang  digunakan  adalah dengan
mendownload/mengunduh data statistik akses tutor dan mahasiswa dalam aktivitas

tutorial online yang terdapat pada http://student.ut.ac.id/apput/statut.

Sedangkan data hasil UAS mahasiswa dari ketiga mata kuliah tersebut di
atasbersumber dari Pusat Pengujian Universitas Terbuka. Untuk mengetahui kendala

yang dihadapi mahasiswa dalam melakukan tuton sebagai pendamping data
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kuantitatif, peneliti memberikan pertanyaan tentang kendala tuton pada pertemuan

kedelapan.

D. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan data menggunakan
cara sederhana yaitu memasukkan data ke dalam table-tabel, kemudian dipisahkan
sesuai dengan variable-variabel yang digunakan dalam penelitian.Langkah berikutnya

adalah menganalisis tabel data kemudian mendeskripsikandata yang ada.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

A. PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan untuk melihat aksesibilatas mahasiswa Program studi
Perpustakaan dalam mengikuti tutorial online.Karena mata kuliah program studi
perpustakaan bejumlah sekitar 27 mata kuliah, dalam penelitian ini hanya diambil 3
mata kuliah.Penenetuan mata kuliah ini berdasarkan pada mata kuliah ampuan
peneliti, karena aktifitas mahasiswa dalam tuton dengan sendirinya terpantau.
Berikut pembahasan data penelitian yang akan diawali dengan jumlah mahasiswa

peserta ujian dan peserta tuton seperti pada gambar berikut.

PUST2251 PUST2254

1%

/

| Psrt tuton B Psrt tuton

M Psrt ujian W Psrt ujian

Grafik 1 Grafik 2

PUST2254

/

B Psrt tuton

M Psrt ujian

Grafik 3
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Grafik 4

M pesera ujian

1000 - H peserta tuton
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Dengan melihat data di atas, mahasiswa yang mengikuti tutorial online masih kurang
dari 10% dari mahasiswa yang mengikuti ujian pada masa yang sama yaitu 2014.1.
Dari tabel diatas kurang terlihat jumlah mahasiswa yang murni mengikuti tutorial

online sebagai berikut:

peserta tuton

66 W PUST2254
W PUST2256
PUST2251

Grafik 5

Pada mata kuliah PUST2251 Pengolahan Bahan Nonbuku yang mengikuti tuton
hanya 1% dari keseluruhan peserta ujian, PUST2254 Promosi Jasa Perpustakaan

hanya 6%, dan PUST2256 Kerjasama dan jaringan Perpustakaan 4%.

1. Data aksesibilitas PUST2251

PUST2251
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Pada grafik di atas terlihat bahwa total akses mahasiswa terhadap nilai UAS kurang
terlihat pengaruhnya, karena dengan akses yang di bawah 20, prestasi yang dihasilkan
adalah pada level rata-rata yaitu sekitar 60 an. Walaupun total akses mahasiswa yang

mencapai maksimumpun nilai UAS yang dihasilkan justru di bawah 60. Sedangkan dengan
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nilai tuton terlihat pengaruhnya yaitu total akses mahasiswa berbanding dengan nilai,

dengan total akses yang maksimal nilai tutuonnyapun juga maksimal.

250

150 A
100 / \_‘._/ === as
SN

MP SP EU AS SEN FDF SCI SHS AW TPA
N Grafik 6

=@=—tuton

==f==Total Akses

Bagan di atas terlihat bahwa total akses terhadap tuton bila dibandingkan dengan

nilai UAS bervariasi, hanya satu mahasiswa dengan akses tertinggi nilai UAS dan nilai

tutonnyapun juga tinggi.
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Berbeda lagi dengan bagan di atas, jumlah akses terhadap nilai UAS kurang ada

pengaruhnya karena dengan jumlah akses berkisar antara 60 sampai dengan 90 nilai

UASnvya tidak ada yang tinggi malah ada yang nilainya rendah. Sedangkan bila dilihat

dengan nilai tuton ada pengaruhnya, terlihat bahwa mahasiswa dengan nilai akses
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mendekati seratus nilai tutonnyasekitar 70, bahkan ada yang jumlah aksesnya mendekati

80 tetapi nilai tutonnya cukup tinggi

250

200

150

100

!
[\ A

a=@=N TGS
\ / \ == Total Akses

50 -

A UAS
> % —>4=TUTON
\ z -

et —— P E— I — =

DCWYSTN SHS WSN AW IMALDWSTN TW AMU AK NS SS

AM Grafik 8

Data di atas adalah mahasiswa yang mengirimkan 3 tugas yang diwajibkan

dengan nilai antara 40 — 43, sedangkan total akses mahasiswa yang mengirimkan tugas

3 kali tersebut sangat bervariasi. Mahasiswa dengan akses paling tinggi yaitu 238 kali

mendapatkan nilai tuton hampir maksimal vyaitu dikisaran 90, nilai UASnya

mendapatkan sekitar 70. Berbeda dengan mahasiswa AKAM dengan akses yang rendah

dapat menyelesaikan 3 tugas dengan tuton yang sedang yaitu sekitar 65 namun nilai

UASnya pada kisaran 70.
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2. Data aksesibilitas PUST2254

PUST2254
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Pada grafik di atas terlihat bahwa total akses pada tuton bila dibandingkan
dengan nilai UAS kurang terlihat pengaruhnya karena total akses rendah maupun tinggi
nilai UAS mahasiswa diantara 50 — 60. apabila dibandingkan dengan nilai tuton
seharusnya yang total aksesnya tinggi mendapatkan nilai tuton yang maksimal juga, akan

tetapi akses yang tinggi nilai tutonmasih pada level rata-rata.
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Grafik diatas memperlihatkan bahwa untuk mata kuliah PUST2254 Promosi Jasa

Perpustakaan, mahasiswa yang mengakses tuton di atas 100 kali apabila dilihat juga
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pada nilai UAS kurang menunjukkan pengaruh yang signifikan, karena nilai UAS diantara

40 — 60 walaupun ada yang mencapai nilai 70 itupun hanya 1 orang.

120

100

=@=—tuton
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Grafik di atas, merupakan aktifitas tuton pada mata kuliah PUST2254 dengan
total akses mahasiswa berkisar pada 50 — 90 kali, nilai UAS bervariasi berkisar antara 30
— 65 walaupun ada juga yang mendapatkan nilai tinggi dalam UASnya yaitu 70 pada

mahasiswa SF dan myang mendapatkan nilai sekitar 20 pada mahasiswa SE.

3. Data aksesibilitas PUST2256

PUST2256
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Pada grafik di atas terlihat bahwa akses mahasiswa pada tuton terhadap nilai
tuton ada pengaruhnya, dengan akses maksimal maka mendapatkan nilai yang
maksimal, sedangkan akses yang rendah nilainya juga rendah. Bila dihubungkan dengan
nilai UAS maka total akses kurang berpengaruh dapat terlihat jelas antara akses rendah

maupun tinggi nilai UASnya pada level sekitar 50 - 60

PUST2256
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Melihat data grafik di atas total akses mahasiswa pada mata kuliah PUST2256
Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan di atas 100 kali seharusnya dapat
mempengaruhi nilai UAS. Akan tetapi data di atas terlihat bahwasanya total akses
kurang dapat mengangkat nilai UAS mata kuliah tersebut, terbukti bahwa nilai UAS
hanya berkisar pada level 30 — 60. Sedangkan bila dilihat dengan nilai tuton untuk
total akses di atas 100 nilainya antara 70 — 95. Harapan dari tutor apabila akses
mahasiswa tinggi nilai tuton tinggi nilai UASnyapun tinggi. Pada kenyataannya antara

total akses dan nilai UAS kurang berpengaruh.
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Sedangkan pada grafik di atas total akses antara 50 — 90, nilai UAS sekitar 20 —
60, akan tetapi nilai tutonnya di atas 60. Sehingga bila dibandingkan antara total

akses dan nilai UAS tidak banyak pengaruhnya secara keseluruhan.

4. Data sksesibilitas Tutor

Total Akses
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300 (/ J »4

200
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R ] R R R ] R Grafik 15

Grafik di atas menjelaskan bahwa keaktifan tutor dalam tutorial online ada
yang tinggi dan ada yang sedang. Untuk tutor yang nilai aksesnya sedang karena
tutor tersebut tidak hanya mengampu atau beraktifitas dalam 1 mata kuliah saja

melainkan ampuan tutor ada yang lebih dari 5 matakulah bahkan dalam 1 mata
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kuliah ada yang mengampu 2 kelas. Sehingga berimplikasi terhadap keaktifan tutor

dalam kelas.

5. Kendala

Aksesibilitas mahasiswa UT terhadap layanan bantuan belajar tutorial online harus
menggunakan suatu alat yaitu adanya jaringan telekomunikasi dan komputer yang dikenal
dengan Internet. Pada saat menggunakan Internet, jaringan di setiap daerah kecepatannya
akan berbeda. Untuk mengetahui kendala dalam mengikuti tuton, peneliti memberikan
pertanyaan terbuka kepada mahasiswa yang dimasukkan pada diskusi pertemuan ke 8,

setalah dirangkum maka kendala yang dihadapi mahasiswa sebagai berikut:

1 [ Jaringan komputer sering bermasalah

2 | Waktu tuton terlalu singkat

3 | tidak ada waktu mengikuti tuton karena bekerja

4 | Web kadang susah dibuka

5 | Sering mati lampu

B. ANALISIS DATA

Dari pembahasan data penelitian tersebut di atas, peneliti akan menyampaikan

analisis data dari data-data tersebut di atas.

1. PUST2251 Pengolahan Bahan Nonbuku
Mahasiswa D2 Perpustakaan yang mengikuti ujian pada masa registrasi 2014.1
sebanyak 5345. Untuk mata kuliah ini disediakan layanan tutorial tatap muka dan
tutorial online. Mahasiswa yang hanya mengikuti layanan bantuan belajar
tutorial online saja berjumlah 66 orang berarti hanya sekitar 1% dari jumlah
keseluruhan yang ujian.
Dari penjabaran data yang digambarkan pada grafik di atas dengan jumlah akses
Tuton yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan nilai UAS mahasiswa, terlihat
pada gambar grafik nomor 6 di atas walaupun nilai akses tinggi diatas 100 tetapi

nilai UAS hanya pada kisaran 40 — 50. Bila dilihat pada grafik yang lain dengan
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maa kuliah yang masih sama hasilnya juga demikian, dengan jumlah akses antara
60 — 90, nilai UASnyapun dalam level rata-rata bahkan ada yang rendah.

Dalam pelaksanaan Tuton mahasiswa diminta untuk mengerjakan 3 tugas. Dari
jumlah mahasiswa yang mengikuti Tuton PUST2251, yang mengirimkan 3 tugas
13 orang seperti data yang tergambar pada grafik 8 karena mengirimkan 3 tugas,
maka nilai tugas sudah pasti maksimal yaitu berkisar antara 40 — 43, namun nilai
UAS berkisar antara 40 — 60, sehingga nilai tugas juga kurang dapat menaikkan

nilai UAS.

PUST2254 Promosi Jasa Perpustakaan

Mahasiswa D2 Perpustakaan yang mengikuti ujian mata kuliah PUST2254
Pemasaran Jasa Perpustakaan berjumlah 1.781 orang, sedangkan yang mengikuti
tutorial online adalah 123 orang berarti hanya 6%. Untuk mengikuti tutorial
online berarti mahasiswa harus melakukan akses terhadapat tuton tersebut.
Jumlah aksesibilitas mahasiswa terhadap tuton sangat bervariasi dari yang paling
rendah mengaksesnya sampai yang paling tinggi yaitu berjumlah 399 kali itupun
hanya 1 orang. Mahasisiwa yang akses terhadap tuton lebih dari 100 kali
berjumlah 25 orang, sedangkan yang lainnya total akses di bawah 100 kali.
Mahasiswa dengan total akses di atas seratus dan mahasiswa yang mengakses di
bawah 100, bila dilihat pada nilai UASnya pada skala rata-rata yaitu antara 30 —
60. Walaupun demikian ada juga mahsiswa yang aksesnya tinggi namun nilai
UASnya termasuk rata-rata dan total akses tinggi nilai UASnya juga tinggi.
Dengan demikian jumlah akses pada tuton masih kurang dapat meningkatkan

nilai UAS mahasiswa pada mata kuliah tersebut.

PUST2256 Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan

Mahasiswa D2 Perpustakaan yang mengikuti ujian pada masa regristasi 2014.1
berjumlah 1.206, dari jumlah tersebut yang mengikuti tutorial online sebagai
bantuan belajar adalah 56 orang berarti hanya 4% saja. Keaktifan mahasiswa
dapat dilihat pada jumlah akses terhadap tuton, yang data keaktifannya sebagai

berikut. Mahasiswa dengan jumlah akses di atas 100 kali nilai tutonnya dapat
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mengikuti jumlah akses tersebut, karena dengan jumlah akses yang tinggi nilai
tutonnya akan mengikutinya. Seperti pada grafik nomor 13 nilai akses diatas 250
kali, nilai tutonnya mencapai 90, namun nilai UASnya sekitar 50.

Sedangkan jumlah akses mahasiswa di bawah 100 kali, nilai UASnya antara 20 —
60. Dengan demikian jumlah akses mahasiswa terhadap tuton kurang
meningkatkan nilai UAS mata kuliah tersebut. Untuk jumlah akses yang tinggi dan
nilai tuton 70 ke atas, di samping mahasiswa tersebut mengerjakan tugas yang
diberikan minimal 2 tugas, mahasiswa tersebut juga mengikuti diskusi dan
tergolong aktif berdiskusi. Jumlah akses terhadap kegiatan tuton dan nilai tuton
terlihat pengaruhnya. Akan tetapi jumlah akses tuton terhadap nilai UAS belum

kelihatan pengaruhnya.

Selain aktivitas mahasiswa dalam mengakses tuton, keaktifan tutorpun
dituntut. Secara ideal tutor diharapkan selalu memberikan respon terhadap
pertanyaan maupun pernyataan dari mahasiswa. Untuk dapat memnuhi harapan
mahasiswa dengan keaktifan tutor dalam tuton, seorang tutor idealnya hanya
mengampu 4 kelas. Pada program studi D2 Perpustakan tutor yang berada di UT
Pusat (Fakultas) pada kenyataannya mengampu lebih dari 4 kelas bahkan ada yang
sampai 7 — 9 kelas, sehingga jumlah aktifitas atau aksesibilitas tutor pada setiap mata
kuliah hanya standar saja, seperti yang telihat pada grafik nomor 15

Bervariasinya akses mahasiswa terhadap tuton tidak terlepas dari kendala
yang dihadapi. Mahasiswa menyatakan bahwa kendala terbesar terletak pada
kendala jaringan yang sering bermasalah, waktu tuton dirasakan singkat karena

mereka bekerja sehingga tidak punya waktu untuk mengikuti tuton.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Setelah membahas dan menganalisa data yang terkumpul, maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

+ Tingkat aksesibilitas mahasiswa terhadap tuton sangat bervariatif, dari
tingkat yang paling rendah di bawah 20 kali sampai 300 kali. Tingkat
aksesibilitas mahasiswa dari ketiga mata kuliah sebagai sampel adalah sama.
Tingkat aksesibilitas mahasiswa ini tergantung pada keaktifan mahasiswa
masing-masing.

+ Tingkat aksesibilitas tutor dalam taraf standar, sesuai dengan sedikit
banyaknya kelas yang diampu tutor tersebut.

+ Kendala utama yang dihadapi mahasiswa dalam mengikuti tuton adalah
jaringan yang sering bermasalah

+ Total akses terhadap nilai tuton mempunyai pengaruh terlihat pada nilai
aksesyang maksimal nilai tutonnyapun maksimal

+ Total akses tuton terhdap nilai UAS dalam kasus tersebut kurang
berpengaruh, sebab berpapun jumlah akses terhadap tuton nilainya berkisar

antara 50 — 60an

B. SARAN
Saran untuk perbaikan pelaksanaan dan layanan tutorial online adalah:
1. Tutorial online tetap dilaksanakan, walaupun sampai saat ini belum terlihat
hubungan atau pengaruh pada nilai UAS

2. Tutor berusaha untuk menarik mahasiswa agar lebih aktif dalam mengikuti tutorial
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Tahun
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dasar untuk semua

Hasil Penelitian Pada Prototipe Kuliah Umum Berbasis Ubiquious Learning pada 2012
Penelitian Hibah Bersaing Pendidikan Jarak jauh
DIKTI (Anggota)
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